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ABSTRACT 

This study aims to determine the partial and simultaneous effects of Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), and Third Party Funds 
(DPK) on Profitability in Islamic Commercial Banks in Indonesia for the period 
2017-2023. This study employs a quantitative research design. The population 
consists of 14 Islamic commercial banks (BUS) in Indonesia. The sample was 
determined using purposive sampling, resulting in 6 BUS as the research sample. 
The data used in this study are secondary data derived from the annual financial 
reports of BUS for the period 2017–2023. The analysis techniques used in this study 
include classical assumption tests, multiple regression analysis, determination 
coefficient tests (R²), and hypothesis testing (t-tests and F-tests) with the assistance 
of SPSS 27 software. The results of this study indicate that the Capital Adequacy 
Ratio (CAR) does not have a significant effect on profitability, Non-Performing 
Financing (NPF) has an effect on profitability, Third-Party Funds (DPK) do not 
have a significant effect on profitability, and simultaneously, the Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), and Third Party Funds (DPK) 
significantly affect profitability. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), 
Third Party Funds (DPK), Profitabilit 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan 
dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana 
Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
Periode 2017 - 2023. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 
sebanyak 14 BUS. Adapun sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling yang menghasilkan sebanyak 6 BUS 
sebagai sampel penelitian. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
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berasal laporan keuangan tahunan BUS periode 2017-2023. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitia ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, 
uji koefisien determinasi (R2), dan pengujian hipotesis (uji t dan uji F) dengan 
bantuan program SPSS 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, Non 
Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap profitabilitas, Dana Pihak 
Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, serta secara 
simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Profitabilitas 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai salah satu 

negara muslim terbesar di dunia 

berperan besar dalam perkembangan 

ekonomi syariah.  Dalam 5 tahun 

terakhir sektor keuangan syariah telah 

berkembang positif dan telah diakui 

baik secara nasional maupun 

internasional. Kesuksesan 

perkembangan sektor keuangan 

syariah di Indonesia dapat dilihat dari 

kondisi perbankan syariah yang 

semakin maju di Indonesia. 

Perbankan syariah memiliki tugas 

utama untuk menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali 

dana tersebut kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan.  Adapun 

informasi yang dikutip dari halaman 

(finansial bisnis, 2024) Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) melaporkan bahwa 

pembiayaan yang disalurkan oleh 

industri perbankan syariah tumbuh 

11,40% secara tahunan (year on 

year/yoy) pada September 2024.  Laju 

pertumbuhan pembiayaan ini unggul 

tipis dari kredit yang disalurkan bank 

umum konvensional yang tumbuh 

10,85% yoy.  Dari segi Dana Pihak 

Ketiga (DPK) alias simpanan, 

perbankan syariah mengantongi nilai 

Rp714,34 triliun, tumbuh dobel digit 

(12,03%) dibandingkan periode sama 

tahun sebelumnya yang senilai 

Rp637,63 triliun.  Laju pertumbuhan 

ini terbilang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan DPK perbankan 

konvensional yang hanya tumbuh 

7,04% yoy, meskipun memiliki 

nominal Rp8.721,78 triliun. Hal itu 

dapat menunjukkan efektifitas dan 

efisiensi kinerja bank syariah dalam 

pengolahan aset yang dimilikinya 
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sehingga akan berdampak pada 

peningkatan profitabilitas pada 

perbankan syariah (Amalia & Diana, 

2022). 

Profitabilitas adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas 

bisnisnya.  Profitabilitas dapat 

digunakan untuk menggambarkan 

kinerja keungan bank.  Semakin tinggi 

profitabilitas akan menggambarkan 

semakin baik kemampuan bank dalam 

menghasilkan keuntungan sehingga 

dapat menarik kepercayaan investor 

untuk menanamkan dananya di bank 

tersebut.  Pada umumnya profitabilitas 

dapat diukur menggunakan Return On 

Assets (ROA).  Return On Assets 

(ROA) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam menghasilkan 

laba melalui pengelolaan aset yang 

dimiliki bank.  Tinggi rendahnya 

profitabilitas tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing 

(NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Pada tahun 2020 Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mengalami 

peningkatan mencapai 21,64% 

sedangkan Return On Asset (ROA) 

mengalami penurunan mencapai 1,40 

%. Hal ini tidak sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa apabila CAR 

meningkat maka profitabilitas suatu 

Bank akan meningkat. Pada tahun 

2023 Non Performing Financing 

(NPF) mengalami penurunan 

mencapai 2,10%, sedangkan Return 

On Asset (ROA) mengalami 

penurunan mencapai 1,88%. Hal ini 

tidak sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin rendah 

nilai NPF maka profitabilitas akan 

semakin tinggi. Pada tahun 2023 Dana 

Pihak Ketiga mengalami peningakatan 

mencapai Rp465,937 triliun 

sedangkan Return On Asset (ROA) 

mengalami penurunan mencapai 1,88 

%. Hal ini tidak sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa apabila Dana 

Pihak Ketiga meningkat maka 

profitabilitas suatu Bank akan 

meningkat. 

Mengacu pada hasil-hasil yang 

telah dilakukan, hal ini menunjukkan 

adanya hasil yang tidak konsisten 

mengenai pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF), dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas.  

Berdasarkan fenomena dan adanya 
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perbedaan hasil penelitian (GAP) yang 

telah diuraikan di atas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF), dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2017 - 2023”. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah tersebut, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menguji dan 

menganalisis: 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) secara parsial terhadap 

profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2017 - 

2023. 

2. Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) secara parsial 

terhadap profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

periode 2017 - 2023. 

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) secara parsial terhadap 

profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2017 - 

2023. 

4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing 

(NPF), dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) secara simultan terhadap 

profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2017 - 

2023. 

KAJIAN PUSTAKA 

Signaling Theory 

Teori sinyal digagas oleh Spence 

(1973) teori sinyal adalah suatu 

tindakan yang diambil perusahaan 

untuk memberikan petunjuk bagi 

investor tentang bagaimana 

manajeman memandang prospek 

perusahaan. Teori sinyal memberikan 

gambaran umum tentang pentingnya 

informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk kepentingan para 

pengguna laporan keuangan (Azizah, 

2024). Teori ini menyatakan seberapa 

besar sinyal yang perlu diberikan 

pihak bank terhadap investor, pihak 

ketiga atau nasabah yang diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada 

mereka mengenai kondisi perusahaan. 

Profitabilitas 

Pengertian rasio profitabilitas 

menurut (Fitriana, 2024:45) 

merupakan rasio penilaian atau 

pembandingan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba 

dari pendapatan yang terkait dengan 
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penjualan, asset, dan ekuitas atas dasar 

pengukuran tertentu. Profitabilitas 

dapat dihitung dengan menggunakan 

Return On Asset (ROA). Return on 

Assets mengukur kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak 

(Siswanto, 2021:35). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio yang dapat 

menggambarkan tingkat kecukupan 

modal. Tingkat kecukupan modal ini 

dapat digambarkan dengan cara 

membandingkan dengan aktiva 

berisiko (Andrianto & Firmansyah, 

2019:181). Capital Adequacy Ratio, 

yaitu kecukupan modal atau 

kemampuan bank dalam 

mempertahankan modal, serta 

kemampuan manajemen bank dalam 

mengidentifikasi, mengukur dan 

mengontrol risiko-risiko yang 

mungkin akan berpengaruh terhadap 

besarnya modal bank. Angka CAR 

yang tinggi dapat melidungi deposan 

dan memberikan dampak 

meningkatnya kepercayaan 

masyarakat pada bank tersebut, yang 

kemudian dapat meningkatkan ROA 

(Azizah, 2024). 

Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) 

merupakan suatu rasio pada 

pembiayaan yang ada 

permasalahannya dengan jumlah 

pembiayaan yang akan disalurkan 

bank syariah. Sesuai dengan kriteria 

yang sudah ditentukan Bank Indonesia 

yang termasuk dalam kategori Non 

Performing Financing (NPF) yaitu 

suatu pembiayaan yang mengalami 

kurangnya kelancaran atau kemacetan 

dalam pembiayaan tersebut (Apriana 

& Mursalin, 2023:50).  

Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 

merupakan dana yang dihasilkan bank 

syariah dari produk penghimpunan 

dana dari masyarakat, seperti 

tabungan, giro dan deposito (Ningsih, 

2021:30). Dana pihak ketiga 

merupakan salah satu sumber dana 

yang dihimpun dari masyarakat yang 

akan digunakan oleh bank sebagai 

modal dalam melakukan pembiayaan 

(Fardillah, et al., 2021:82). 

 

METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. Unit 

analisis dalam penelitian ini adalah 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

dengan menggunakan laporan 

keuangan periode 2017 - 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang berjumlah 14 Bank Umum 

Syariah. Adapun metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode purposive 

sampling. Sampel yang diambil pada 

penelitian ini terdiri dari 6 Bank 

Umum Syariah, yaitu PT. Bank 

Muamalat Indonesia, PT. Bank 

Victoria Syariah, PT. Bank Mega 

Syariah, PT. Bank Panin Dubai 

Syariah, tbk., PT. BCA Syariah, dan 

PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah. 

Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan analisis kuantitatif 

yang dinyatakan dengan angka-angka 

yang dalam perhitungannya 

menggunakan metode statistik dibantu 

dengan program pengolah data 

statistik yaitu SPSS v.27. Alat analisis 

yang digunakan yaitu uji asumsi 

klasik, analisis regresi berganda, uji 

koefisien determinasi (R2), dan 

pengujian hipotesis yang terdiri dari 

ujit t dan uji F. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS 

1. UJi Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui data yang 

digunakan dalam penelitian 

telah terdistribusi normal atau 

tidak. Berdasarkan hasil uji 

normalitas yang diukur 

menggunakan uji statistik 

Kolmogorof-Smirnov (K-S) 

menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,163. Hal ini berarti nilai 

signifikan 0,163 > 0,05 

sehingga data tersebut 

dinyatakan berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi 
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antar variabel bebas (variabel 

independen) (Ghozali, 

2018:107). Dari hasil uji 

multikolinearitas diketahui 

jumlah seluruh variabel nilai 

tolerance ≥ 0,1 dan jumlah 

seluruh variabel nilai VIF < 10. 

Jadi dapat dinyatakan bahwa 

model regresi terbebas dari 

multikoleniaritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

Berdasarkan hasil uji dengan 

menggunakan Grafik Scatter 

plot menunjukkan bahwa titik-

titik data meyebar di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu y 

serta titik-titik data tersebut 

tidak membentuk pola tertentu 

sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 sebelumnya 

(Ghozali, 2018:111). 

Berdasarkan hasil uji 

autokorelasi dapat diketahui 

bahwa nilai Durbin-Watson 

berjumlah 1,077 atau nilai 

DurbinWatson (D-W) tersebut 

berada diantara -2 sampai 2, 

yang artinya data yang akan 

diuji tidak mengalami 

gangguan autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Uji regresi linear berganda 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut. 

Profitabilitas = 4,080 + 0,014 CAR 

- 1,451 NPF - 1,837 DPK + e 

Dari persamaan regresi linear 

berganda di atas, dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta adalah 4,080 

yang menunjukkan konstanta 

atau keadaan saat variabel 

dependen belum dipengaruhi 

oleh variabel independen 

sehingga jika semua variabel 
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independen tidak ada atau 

bernilai konstan maka nilai 

variabel dependen tidak akan 

mengalami perubahan atau 

tetap bernilai 4,080. 

b. Koefisien regresi variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

bernilai positif sebesar 0,014. 

Nilai tersebut menunjukkan 

pengaruh yang searah antara 

variabel CAR dengan variabel 

Profitabilitas (ROA). Hal ini 

artinya jika nilai CAR 

mengalami kenaikan sebesar 1 

satuan maka Profitabilitas akan 

mengalami kenaikan sebesar 

0,014 dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya bernilai 

konstan (tetap).  

c. Koefisien regresi variabel Non 

Performing Financing (NPF) 

bernilai negatif sebesar -1,451. 

Nilai tersebut menunjukkan 

pengaruh negatif antara 

variabel NPF dengan 

Profitabilitas (ROA). Hal ini 

artinya jika nilai variabel NPF 

mengalami penurunan sebesar 

1 satuan maka variabel 

Profitabilitas akan mengalami 

kenaikan sebesar 1,451 dengan 

asumsi bahwa variabel lainnya 

bernilai konstan (tetap). 

d. Koefisien regresi variabel 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 

bernilai negatif sebesar -1,837. 

Nilai tersebut menunjukkan 

pengaruh negatif antara 

variabel DPK dengan variabel 

Profitabilitas (ROA). Hal ini 

artinya jika nilai variabel DPK 

mengalami penurunan sebesar 

1 satuan maka variabel 

Profitabilitas akan mengalami 

kenaikan sebesar 1,837 dengan 

asumsi bahwa variabel lainnya 

bernilai konstan (tetap). 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien determinasi (R²) 

pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

terikat. Berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi (R²) pada 

gambar di atas menunjukan 

besarnya nilai adjusted R Square 

(R²) sebesar 0,214 hal ini berarti 

seluruh variabel independen dan 

model regresi mampu menjelaskan 

variasi dari variabel terikat sebesar 

21,4% sedangkan sisanya sebesar 

78,6% dijelaskan oleh variabel lain 



CAM	JOURNAL	

Change Agent For Management Journal (CAM) Vol 9 (2), Oktober (2025) 

	

Change	Agent	For	Management	Journal	 											eISSN	2621-0975	||	pISSN	2622-3856	

 
 38 

yang tidak diikut sertakan dalam 

proses regresi. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk 

menguji secara parsial ada atau 

tidaknya pengaruh yang 

signifikan dari masing-masing 

variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 

2018). Jika nilai t-hitung > t-

tabel dan nilai signifikan < 

0,05 maka hipotesis diterima. 

Hasil uji t dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1) Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t 

maka diperoleh hasil bahwa 

CAR memiliki t-hitung 

(0,431) < t-tabel (2,0262) 

dan nilai signifikan 0,669 > 

0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa CAR 

secara parsial berpengaruh 

positif dan tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas dan 

H1 ditolak. 

2) Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) terhadap 

profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t 

maka diperoleh hasil bahwa 

NPF memiliki t-hitung (-

3,141) > t-tabel (2,0262) 

dan nilai signifikan 0,003 < 

0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa NPF 

secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas dan 

H2 diterima. 

3) Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap 

profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t 

maka diperoleh hasil bahwa 

DPK memiliki t-hitung (-

0,415) < t-tabel (2,0262) 

dan nilai signifikan 0,680 > 

0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa DPK 

secara parsial berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas dan 

H3 ditolak. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk 

menguji apakah variabel 

independen secara bersama-

sama (simultan) 

mempengaruhi variabel 

dependen. Dasar pengambilan 
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keputusan dalam uji F 

berdasarkan perbandingan 

nilai F-hitung dengan F-tabel. 

Berdasarkan hasil uji F pada 

gambar di atas diketahui hasil 

nilai F-hitung diperoleh 

sebesar 4,711 sehingga F-

hitung (4,711) > F-tabel 

(2,8517) dan nilai signifikan 

0,007 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa CAR, 

NPF, dan DPK secara simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas dan H4 diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Profitabilitas 

Dari hasil pengujian hipotesis 

secara parsial (uji t) yang telah 

dilakukan dapat diketahui variabel 

CAR memiliki t-hitung 0,431 dan t-

tabel 2,0262 sehingga t-hitung < t-

tabel (0,431 < 2,0262) serta nilai 

signifikan 0,669 > 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa H1 

ditolak artinya Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas 

yang diukur melalui Return on Assets 

(ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2017-2023. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dikarenakan bank yang 

sangat hati-hati dalam menjaga nilai 

CAR sehingga bank akan menahan 

modal yang seharusnya dapat 

digunakan untuk pembiayaan, 

investasi, dan ekspansi bisnis untuk 

menigkatkan keuntungan yang 

menyebabkan CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

walaupun bank memiliki modal dan 

rasio CAR yang tinggi. 

Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) terhadap 

profitabilitas 

Dari hasil pengujian hipotesis 

secara parsial (uji t) yang telah 

dilakukan dapat diketahui variabel 

NPF memiliki t-hitung -3,141 dan t-

tabel 2,0262 sehingga t-hitung < t-

tabel (-3,141 < 2,0262) serta nilai 

signifikan 0,003 < 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima artinya Non Performing 

Financing (NPF) secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas yang diukur 
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melalui Return on Assets (ROA) pada 

bank umum syariah di Indonesia 

periode 2017-2023. 

Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas dikarenakan nilai NPF 

yang tinggi akan menyebabkan bank 

mengalami kerugian karena 

pembiayaan yang disalurkan bank 

tidak dapat memberikan keuntungan 

bagi bank atau bahkan tidak dapat 

kembali. Hal ini dapat mengakibatkan 

jumlah pembiayaan yang disalurkan 

menjadi berkurang sehingga jumlah 

pendapatan akan menurun yang 

menyebabkan nilai profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah menjadi 

menurun. 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap profitabilitas 

Dari hasil pengujian hipotesis 

secara parsial (uji t) yang telah 

dilakukan dapat diketahui variabel 

DPK memiliki t-hitung -0,415 dan t-

tabel 2,0262 sehingga t-hitung < t-

tabel (-0,415 < 2,0262) serta nilai 

signifikan 0,680 > 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa H3 

ditolak artinya Dana Pihak Ketiga 

(DPK) secara parsial berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas yang diukur melalui 

Return on Assets (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 

2017-2023. 

DPK tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada bank umum syariah 

karena dana pihak ketiga yang 

dihimpun oleh bank tidak langsung 

dapat menghasilkan keuntungan tetapi 

terlebih dahulu harus disalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan. Selain itu, tidak 

berpengaruhnya dana pihak ketiga 

dapat disebabkan oleh 

ketidakseimbangan jumlah dana pihak 

ketiga yang dimiliki dengan jumlah 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah sehingga dana yang dihimpun 

tidak dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk memperoleh 

profitabilitas dari bagi hasil 

pembiayaan yang meyebabkan 

terjadinya penumpukan dana pihak 

ketiga.  

Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing 

(NPF), dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) terhadap profitabilitas 

Dari hasil pengujian hipotesis 

secara simultan (uji F) yang telah 

dilakukan dapat diketahui hasil nilai F-
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hitung 4,711 dan F-tabel 2,8517 

sehingga F-hitung > F-tabel (4,711 > 

2,8517) serta nilai signifikan 0,007 < 

0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pada Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) secara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas yang 

diukur melalui Return on Assets 

(ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2017-2023. 

Berdasarkan data penelitian, 

ditemukan bahwa variabel Return On 

Asset (ROA) mempengaruhi 

profitabilitas sebesar 21,4% dengan 

menggunakan nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,214. ROA 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen seperti Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF), dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Sisanya sekitar 78,6% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

diyakini mempengaruhi variabel 

Return On Asset diantaranya Biaya 

Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO), nilai tukar 

Rupiah, pendanaan, jenis pembiayaan 

seperti Mudharabah dan musyarakah, 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan lain sebagainya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

secara parsial berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

2. Hasil penelitian menunjukkan Non 

Performing Financing (NPF) 

secara parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

3. Hasil penelitian menunjukkan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

4. Hasil penelitian menunjukkan 

Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Financing (NPF), 

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
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secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta 

beberapa kesimpulan pada penelitian 

ini, adapun saran dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Syariah harus 

lebih memperhatikan operasional 

bank dalam menghasilkan laba 

melalui pembiayaan kepada 

masyarakat sehingga tidak terjadi 

penumpukan dana dengan tetap 

memperhatikan risiko pembiayaan 

bermasalah yang akan timbul. 

2. Bagi nasabah dalam mengambil 

keputusan untuk menanamkan 

modal atau menyimpan dananya 

harus memperhatikan berbagai 

aspek seperti tingkat CAR dan NPF 

yang dimiliki bank. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

diharapkan dapat menambah 

variabel-variabel lainnya yang 

dapat memperkuat pengaruh 

independen terhadap variabel 

dependen sehingga dapat 

menambah pengetahuan yang lebih 

luas lagi. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variabel dari 

eksternal bank syariah dalam 

penelitian seperti inflasi dan tingkat 

kepercayaan masyarakat. 
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